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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Skema Kerja Pembuatan Simplisia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tanaman Lamun (Enhalus acoroides) 

Dicuci bersih menggunakan air 

yang mengalir untuk 

menghilangkan kotoran, epifit 

dan pasir 

Sampel dipotong-potong lalu 

dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan selama 1 minggu 

Simplisia daun lamun dibuat 

serbuk dengan cara digiling lalu 

diayak menggunakan pengayak 

lalu ditimbang berat serbukknya 

Simplisia 

Dilakukan karakteristik Simplisia 

Simplisia diletakkan diatas 

kaca objek, lalu diteteskan 1 

tetes aquadest, tutup 

menggunakan cover glass. 

diamati dibawah mikroskop 

Dilakukan uji bau, 

bentuk dan warna 

Pemeriksaan 

kemurnian  

Pemeriksaan 

mikroskopik 

Pemeriksaan 

Organoleptik  

Amati simplisia bebas 

dari serangga, kotoran 

lainnya, tidak ada 

perubahan warna & bau. 

Simpan simplisia dalam 

wadah kaca 

Hasil Hasil 
Hasil 
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Lampiran  2. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ditimbang 500 g serbuk 

simplisia daun lamun 

Dimasukkan kedalam 

toples kaca 

Ditambahkan etanol 

96% sebanyak 2,5 

L, diaduk dan 

ditutup  

Didiamkan selama 3 x 24 

jam, kemudian disaring 

Ampas Maserat Remaserasi 

Ditambahkan etanol 

96% sebanyak 2,5 L, 

diaduk dan ditutup  

Didiamkan selama 2 x 24 

jam, kemudian disaring 
Maserat 

Dipekatkan dengan 

menggunakan rotary 

evapotaror 

Hasil ekstrak Daun 

Lamun(Enhalus acoroides) 

Dilakukan karakteristik ekstrak: 

- pemeriksaan organoleptis 

- pemeriksaan kemurnian 

 



76 
 

 
 

Lampiran  3. Skema Kerja Uji Analgesik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 ekor mencit 

putih jantan 

Dipuasakan selama 18 jam dengan 

tetap diberikan air minum 

Dibagi menjadi 5 kelompok 

Kelompok I  

Kontrol negatif 

Na-CMC 1% 

Kelompok II 

Kontrol positif  

Na.diklofenak 

Kelompok III dosis 

75mg/KgBB 

Ekstrak etanol daun 

lamun (Enhalus 

acoroides) 

Kelompok IV dosis 

100mg/KgBB 

Kelompok V dosis 

125mg/KgBB 

Dibiarkan 

selama 30 

menit 

Diinduksi dengan asam 

asetat 1% 

Diamati geliat masing-

masing kelompok tiap 

10 menit selama 1 jam 
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Lampiran  4. Hasil Determinasi 
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Lampiran  5. Surat Layak Etik 
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Lampiran  6. Perhitungan Rendemen  

 Berat sampel awal simplisia daun lamun= 400 gram 

 Berat ekstrak kental etanol= 35 gram 

% Rendemen =
                                

                      
      

        = 
       

        
        

        = 11,25% 

Lampiran  7. Perhitungan Karakteristik Ektrak 

a. Susut Pengeringan 

 Berat krus kosong (A)= 52,700 gram 

 Berat krus + ekstrak sebelum dipijarkan(B)= 54,700 gram 

 Berat krus + ekstrak sesudah dipijarkan (C)= 54,510 gram 

% Susut Pengeringan=
(   ) (   )

(   )
      

=
(             )              )

(             )
      

=
(    ) (     )

    
      

=
   

    
           

b. Kadar Air 

 Berat cawan kosong (A)= 42,920 gram 

 Berat cawan + ekstrak sebelum dipijarkan(B)= 44,920 gram 

 Berat cawan + ekstrak setelah dipijarkan (C)= 44,750 gram 

% Kadar Air =
(   )

(   )
      

  =
(             )

(             )
      

  =
   

    
      

  = 8,5% 



80 
 

 
 

c. Kadar Abu 

 Berat krus kosong (A)= 63,830 gram 

 Berat krus + ekstrak sebelum dipijarkan (B)= 65,830 gram 

 Berat krus + ekstrak setelah dipijarkan (C)= 63,890 gram 

% Kadar Abu =
(   )

(   )
      

   =
(             )

(             )
      

   =
  

    
      

   = 3% 

Lampiran  8. Perhitungan dan pembuatan larutan penguji kelompok kontrol dan 

perlakuan 

A. Dosis Natrium diklofenak 

HED (mg/kg) = Animal dose (mg/kg) x 
         

        
 

Diketahui: 

a. KM mencit = 3 

b. Km manusia = 37 

c. Berat etiket = 50mg/tablet 

d. Dosis natrium diklofenak pada manusia = 50 mg 

HED 
     

       
               

 

  
 

0,833 mg/kg = animal dose  
  

 
 

Animal dose = 10,27 mg/kg 

Dosis mencit 30 gram = 
     

      
               

Larutan Stok 

Ditimbang 20 tablet natrium diklofenak 50 mg, dihaluskan hitung bobot 

rata-rata 20 tablet. 

Larutan stok =
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Perhitungan dan pengambila tablet natrum diklofenak 25mg 

Ditimbang bobot masing-masing tablet lalu dihitung rata-rata bobot tablet 

0,23 + 0,22 + 0,22 + 0,23 + 0,22 + 0,23 + 0,23 + 0,22 + 0,23 + 0,22 + 0,22 

+ 0,23 + 0,23 + 0,23 + 0,22 + 0,22 + 0,22 + 0,22 + 0,22 + 0,23 

20 

= 
       

  
          

Larutan Stok 

             
                      

                 
                         

 
     

    
                                       

Dosis natrium diklofenak yang dibutuhkan untk 30 ml larutan adalah 9,24 

mg. Berat yang ditimbang  
       

     
                  dan 

disuspensikan dalam 30 ml suspensi Na-CMC1% 

B. Volume Pemberian 

Volume pemberian (VP) =
                                

                    
         

1. Mencit dengan BB 21 gram 

=
     

     
              

2.  Mencit dengan BB 23 gram 

=
     

     
               

3. Mencit dengan BB 24 gram 

=
     

     
              

4. Mencit dengan BB 25 gram 

=
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5. Mencit dengan BB 26 gram 

=
     

     
               

6. Mencit dengan BB 27 gram 

=
     

     
              

7. Mencit dengan BB 28 gram 

=
     

     
               

8. Mencit dengan BB 30 gram 

=
     

     
            

 

C. Kontrol Negatif Na-CMC 1% 

Timbang Na_CMC sebanyak 1 gram, kembangkan dalam 100 aquadest 

panas, aduk homogen. 

D. Larutan asam asetat 

Asam asetat dipipet sebanyak 1 ml, pengambilan asam asetat 

dilakukan didalam lemari asam menggunakan pipet ukur, asam asetat 

selanjutnya dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, asam asetat ditambahi 

dengan aquadest sampai tanda batas lalu dikocok sampai homogen. 

E. Dosis ekstrak etanol daun lamun untuk mencit 

 Dosis I : 75mg =
    

    
                     

 Dosis II : 100mg =
    

    
                   

 Dosis III : 125mg =
    

    
                     

 

Dosis 3 = 3,75/mencit 30g/1ml (1 kali sonde) 

   = 75 mg/20 ml Na-Cmc 1% 

% Na-Cmc= 1 gram Na-Cmc/ 100 aquadest 

        = 0,2 g/20 ml 
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        = 200mg/20ml 

  

 

 

 

 

  

 Dosis 1: Dosis 2: Dosis 3 = 1:2:3 

  Dosis 1 = 2,25 mg/ml 

  Dosis 2 = 3 mg/ml 

  Dosis 3 = 3,37 mg/ml 

 Dosis 2 = 
 

    
       

      = 4 m dosis 3 + 1 ml Na-Cmc 1% 

      = 5 ml dosis 2 

 Dosis 1 = 
    

    
       

      = 3 ml dosis 3 + 1 ml Na-Cmc 1% 

      = 5 ml dosis 1  

F. Perhitungan Persen Proteksi 

% proteksi : 100-(p/k x 100%) 

Keterangan: 

P = jumlah geliat kelompok perlakuan 

K= jumlah geliat kelompok kontrol negatif 

1. Dosis Natrium Diklofenak 

1. mencit 24 gram= 100-(43/66,3x100%)= 35,14% 

37,5 mg ekstrak + 200 mg Na-cmc 

Gerus + aquadest ad 20 ml 

Dosis 3 
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2. mencit 21 gram= 100-(42/66,3x100%)= 36,65% 

3. mencit 24 gram= 100-(39/66,3x100%)= 41,17% 

2. Ekstrak etanol daun lamun dosis 75mg/kgBB 

1. Mencit 28 gram= 100-(49/66,3x100%)= 26,09% 

2. Mencit 24 gram= 100-(43/66,3x100%)= 35,14% 

3. Mencit 28 gram= 100-(51/66,3x100%)= 23,07% 

3. Ekstrak etanol daun lamun dosis 100mg/kgBB 

1. Mencit 24 gram= 100-(48/66,3x100%)= 27,60% 

2. Mencit 25 gram= 100-(37/66,3x100%)= 44,19% 

3. Mencit 27 gram= 100-(43/66,3x100%)= 35,14% 

4. Ekstrak etanol daun lamun dosis 125mg/kgBB 

1. Mencit 30 gram= 100-(33/66,3x100%)= 50,22% 

2. Mencit 26 gram= 100-(37/66,3x100%)= 44,19% 

3. Mencit 25 gram= 100-(34/66,3x100%)= 48,71% 

Lampiran  9. Grafik Persentase % Proteksi Daya Analgesik 

 

37,65% 

28,1% 
35,64% 

47,70% 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

60,00%

Natrium
Diklofenak

Dosis 75 mg/KgBB Dosis 100
mg/KGBB

Dosis 125
mg/KgBB

Persen Proteksi 
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Lampiran  10. Hasil Uji Nornalitas 

 

Tests of Normality 

 
perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Jumlah 

geliat 

na cmc ,181 3 . ,999 3 ,942 

natrium 

diklofenak 
,328 3 . ,871 3 ,298 

dosis 

75mg/kgBB 
,314 3 . ,893 3 ,363 

dosis 

100mg/kgBB 
,181 3 . ,999 3 ,942 

dosis 

125mg/kgBB 
,328 3 . ,871 3 ,298 

a. Lilliefors Significance Correction 

1. H0 = Data terdistribusi normal 

2. H1  = data tidak terdistribusi normal 

3. Tingkat signifikan        

4. Syarat pengambilan keputusan: 

 Apabila nilai sig <0,05 maka H1 ditolak dan tidak terdistribusi 

normal 

 Apabila nilai sig >0,05 maka H0  diterima dan data berdistribusi 

normal 

5. Pengujian normalitas Shapiro-wilk pada ekstrak etanol daun lamun 

diperoleh nilai sig >0,05 maka disimpulkan bahwa data terdistribudi 

normal. 
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Lampiran  11. Uji homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic 
df1 

df2 
Sig. 

Jumlah 

geliat 

Based on Mean 1,309 4 10 ,331 

Based on Median ,619 4 10 ,659 

Based on Median and with 

adjusted df 
,619 4 6,148 ,665 

Based on trimmed mean 1,258 4 10 ,348 

 

1. H0 = variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama adalah 

seragam 

2. H1= variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama adalah tidak 

seragam 

3. Tingkat signifikan        

4. Jika nilai sig >   maka variasi sampel yang diambil dari populasi yang 

sama adalah seragam 

5. Jika nilai sig <   maka variasi sampel yang diambil dari populasi yang 

sama adalah tidak seragam 

6. Hasil dari pengujian homogenitas ekstrak etanol daun lamun dengan uji 

test homogenity of variance nilai sig >0,05. Artinya variasi sampel yang 

diambil dari populasi yang sama adalah homogen. 
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Lampiran  12. Uji Anova 

 

ANOVA 

Jumlah geliat 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 48,217 4 12,054 19,236 <,001 

Within Groups 6,267 10 ,627   

Total 54,484 14    

 

1. H0 = tidak adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah geliat dari 

berbagai konsentrasi yang dihasilkan. 

H1 = adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah geliat dari berbagai 

konsentrasi yang dihasilkan 

2. Tingkat signifikan        

3. Syarat pengembalian keputusan: 

 Apabila nilai sig >0,05 maka H1 diterima maka tidak adanya 

perbedaan yang signifikan 

 Apabila nilai sig <0,05 maka H0 ditolak maka adanya perbedaan 

yang signifikan. 

4. Hasil pengujian One-way anova ekstrak etanol daun lamun diperoleh nilai 

signifikan <0,05 yaitu <0,001 yang artinya ada perbedaan yang signifikan 

pada jumlah geliat. 
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Lampiran  13. Data Hasil LSD Persen Proteksi Mencit 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   jumlahgeliat 

LSD 

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

na cmc 

natrium 

diklofenak 
4,167

*
 ,646 <,001 2,73 5,61 

dosis 

75mg/kgBB 
3,333

*
 ,646 <,001 1,89 4,77 

dosis 

100mg/kgBB 
3,967

*
 ,646 <,001 2,53 5,41 

dosis 

125mg/kgBB 
5,300

*
 ,646 <,001 3,86 6,74 

natrium 

diklofenak 

na cmc -4,167
*
 ,646 <,001 -5,61 -2,73 

dosis 

75mg/kgBB 
-,833 ,646 ,226 -2,27 ,61 

dosis 

100mg/kgBB 
-,200 ,646 ,763 -1,64 1,24 

dosis 

125mg/kgBB 
1,133 ,646 ,110 -,31 2,57 

dosis 

75mg/kgBB 

na cmc -3,333
*
 ,646 <,001 -4,77 -1,89 

natrium 

diklofenak 
,833 ,646 ,226 -,61 2,27 

dosis 

100mg/kgBB 
,633 ,646 ,350 -,81 2,07 

dosis 

125mg/kgBB 
1,967

*
 ,646 ,012 ,53 3,41 

dosis 

100mg/kgBB 

na cmc -3,967
*
 ,646 <,001 -5,41 -2,53 

natrium 

diklofenak 
,200 ,646 ,763 -1,24 1,64 

dosis 

75mg/kgBB 
-,633 ,646 ,350 -2,07 ,81 

dosis 

125mg/kgBB 
1,333 ,646 ,066 -,11 2,77 

dosis na cmc -5,300
*
 ,646 <,001 -6,74 -3,86 
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a. Nilai sig (P value) <0,05 berkesimpulan ada perbedaan kelompok 

bermakna 

b. Nila sig (P value) >0,05 berkesimpulan tidak ada perbedaan kelompok 

bermakna. 

Lampiran  14. Gambar dan Data Pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengambilan Daun Lamun 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pencucian Daun Lamun 

125mg/kgBB natrium 

diklofenak 
-1,133 ,646 ,110 -2,57 ,31 

dosis 

75mg/kgBB 
-1,967

*
 ,646 ,012 -3,41 -,53 

dosis 

100mg/kgBB 
-1,333 ,646 ,066 -2,77 ,11 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Gambar 7. Lamun yang sudah dicuci 

bersih 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Lamun yang sudah 

dirajang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Lamun yang sudah kering 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Penghalusan simplisia 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Perendaman Simplisia 

dengan etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Proses maserasi 
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Gambar 13. Penyaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Proses pengentalan 

ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Ekstrak kental yang 

didapat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. suspensi ekstrak dosis 3 
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Gambar 17. Suspensi ekstrak dosis 1 

dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Suspensi Natrium 

diklofenak 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Pemberian induksi secara 

intraperitoneal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Pemberian suspensi 

secara oral 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Respon geliat pada mencit 


